
Volume 5 Issue 2 Pages 176-182 

 

 

176 | P a g e   

 
 

 

 

HUBUNGAN KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DENGAN KINERJA 

GURU PAUD 

 
Emmi Estikhomah, Anayanti Rahmawati, Warananingtyas Palupi 

Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Sebelas Maret, Indonesia 

Corresponding author: emmiestikhomah@student.uns.ac.id 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengtahui hubungan kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru, yang menjadi 

latar belakang pada penelitian ini yaitu terdapat berbagai kendala yang timbul pada masa pandemi ini, kendala ini meliputi 

tuntutan kepada guru untuk lebih kreatif dalam memilih dan menyediakan kegiatan pembelajaran secara daring serta 

keterbatasan sarana dan prasarana yang mengakibatkan pembelajaran kurang maksimal. Adanya kendala ini namun guru masih 

tetap semangat dalam menjalani pekerjaannya, hal ini membuktikan bahwa terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan kinerja guru. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh guru pendidikan anak usia dini di Kecamatan Tanon. Sampel 

penelitian diambil menggunakan teknik sampling jenuh sehingga semua anggota populasi berjumlah 54 guru. Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. Teknik pengunpulan data yang digunakan yaitu melalui 

kuesioner. Berdasarkan analisis data menggunakan uji korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,001<0,05 yang memiliki arti terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru. Penelitian ini 

menunjukkan nilai uji korelasi sebesar 0,433. Nilai positif pada hasil uji ini berarti hubungan antar variabel searah. Apabila 

kesejahteraan psikologis tinggi maka kinerja guru akan tinggi dan apabila kesejahteraan psikologis remdah maka kinerja guru 

juga akan rendah. 

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Kinerja Guru, Pendidikan Anak Usia Dini 

 

 

ABSTRACT 

A This research was conducted with the aim of knowing the relationship between psychological well-being and teacher 

performance, the background for this research is that there are various obstacles that arise during this pandemic, these 

obstacles include demands for teachers to be more creative in choosing and providing online learning activities and limited 

facilities and infrastructure that result in less than optimal learning. The existence of this obstacle but the teacher is still 

enthusiastic in carrying out his work, this proves that there is a relationship between psychological well-being and teacher 

performance. The population in this study were all early childhood education teachers in Tanon District. The research sample 

was taken using a saturated sampling technique so that all members of the population amounted to 54 teachers. This research 

is a quantitative research with the type of correlational research. The data collection technique used is through a questionnaire. 

Based on data analysis using the Pearson Product Moment correlation test, it shows a significance value of 0.001 <0.05, which 

means that there is a relationship between psychological well-being and teacher performance. This study shows a correlation 

test value of 0.433. A positive value in this test result means that the relationship between variables is unidirectional. If the 

psychological well-being is high, the teacher's performance will be high and if the psychological well-being is low, the teacher's 

performance will also be low. 

Keywords: Psycological wellbeing, Teacher performance, Earlychildhood education 

 

PENDAHULUAN 

Guru merupakan seorang tenaga pendidik yang memiliki peran penting 

sebagai penentu dalam keberhasilan tujuan pendidikan. Kualitas guru berpengaruh 

besar terhadap aspek-aspek perkembangan anak karena ia merupakan pihak yang 

berhubungan langsung dengan anak. Terciptanya anak yang berkualitas ditentukan 

dari stimulasi yang diberikan guru. Guru yang memiliki kualitas kinerja yang baik 

akan memberikan stimulasi sesuai dengan kebutuhan anak didiknya. 

Kinerja guru adalah kemampuan guru dalam mewujudkan tujuan 
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pembelajaran dengan memperhatikan tindakan dalam melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (Pianda, 2018). Kinerja guru meliputi segala tindakan yang dilaksanakan oleh 

guru guna menjalankan tugasnya sebagai tenaga pendidik (Wahyu, Rizal, & Syah, 

2021).  

Penilaian terhadap kinerja guru perlu dilakukan sebagai upaya meningkatkan 

kualitas kinerjanya. Upaya pelaksanaan penilaian terhadap kinerja guru dapat 

dilakukan dengan mengacu pada kualitas akademik dan kompetensi yang sesuai 

dengan profesi seorang guru (Latif & Zahriani, 2020). Seorang guru dalam 

menjalankan pekerjaannya harus memiliki kompetensi dalam mendidik.  

Berdasarkan permendiknas no 16 tahun 2007 menyatakan kompetensi yang 

harus dimiliki guru antara lain kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. Adapun aspek kompetensi guru yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu aspek-aspek dalam kompetensi pedagogik guru 

berdasarkan perbendikbud  no 137 tahun 2014 antaralain; 1) mengorganisasikan aspek 

perkembangan sesuai dengan karakteristik anak usia dini, 2) menganalisis teori bermain 

sesuai aspek dan tahapan perkembangan, kebutuhan, potensi, bakat, dan minat anak 

usia dini, 3) merancang kegiatan pengembangan anak usia dini berdasarkan kurikulum, 

4) menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik, 5) memanfaatkan 

teknologi, informasi dan komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan yang mendidik, 6) mengembangkan potensi anak usia dini untuk 

aktualisasi diri, 7) berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun, 8) 

menyelenggarakan dan membuat laporan penilaian, evaluasi proses dan hasil belajar 

anak usia dini, 9) menggunakan hasil penilaian, pengembangan dan evaluasi program 

untuk kepentingan pengembangan anak usia dini, 10) melakukan tindakan reflektif, 

korektif dan inovatif dalam meningkatkan kualitas proses dan hasil pengembangan 

anak usia dini. 

Terdapat bermacam faktor yang berpengaruh terhadap kualitas kinerja guru 

antara lain iklim kerja, kesejahteraan (wellbeing),  kepriadian dan dedikasi, hubungan 

dengan masyarakat, kemampuan mengajar, pengembangan profesi, komunikasi, dan  

kedisiplinan (Pratiwi, Prasetyo, & Shabrina, 2021). Wellbeing yang dimiliki seorang 

guru merupakan faktor terbesar terhadap kinerja guru. Wellbeing dalam bahasa 

indonesia memiliki arti kesejateraan psikologis. Kesejahteraan psikologis merupakan 

kondisi individu yang dapat menerima kekuatan dan kelemahan diri sebagaimana 

adanya, memiliki hubungan positif dengan orang lain, mampu mengarahkan 

perilakunya sendiri, mampu mengembangkan potensi diri secara berkelanjutan, mampu 

menguasai lingkungan, serta memiliki tujuan dalam hidupnya (Ryff, 1995). 

Kesejahteraan psikologis yang dimiliki guru dapat menumbuhkan motivasi 

hingga membuat kinerja guru meningkat (Zulkifli, Darmawan, & Sutrisno, 2014). 

Selain itu, terdapat pendapat lain yang sejalan yaitu kualitas kinerja guru ditentukan 

dari kesejahteraan psikologis seorang guru tersebut (Yanti, Novianti, & Kurnia, 2018). 

Guru dengan kesejahteraan psikologis yang baik akan memberikan stimulai pengajaran 

dengan bahagis, ceria, nyaman, dan menyenangkan sehingga menyalurkan energi 

positif terhadap anak didik.  

Kesejahteraan psikologis merupakan hal yang krusial untuk diperhatikan. 

Kesejahteraan psikolohod yang dimiliki masing masing orang berbeda. Adapun faktor 

yang mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis yang dimiliki seseorang. Masalim 

(2019) menyatakan terdapat bermacam faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis antaralain Sarana dan prasarana, Suasana kerja yang kondusif, aman, dan 

nyaman, Kontra prestasi kerja (gaji) yang memenuhi standar hidup, terdapat aspirasi 

kinerja, dan sistem kerja yang adil dan terbuka, penuh kebersamaan.  
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Menilai tingkat kesejahteraan guru perlu dilakukan guna mendukung kualitas 

kinerja yang diberikan. Adapun aspek penilaian kesejahteraan dalam penelitian ini 

menggunakan pengembangan lima aspek PERMA model  oleh Butler dan Kern (2016) 

menjadi The PERMA Profiler. Alat ukur yang digunakan yaitu alat ukur yang setiap 

itemnya sudah teruji valid dan reliabel oleh Elvida dkk  (2021) kepada orang indonesia. 

Lima aspek tersebut meliputi; 

1) positive emotion atau emosi positif (P) 

Emosi positif berkaitan dengan perasaan puas dengan masa lalu seseorang, 

bahagia di masa sekarang dan memiliki harapan untuk masa depan. 

2) engagement atau keterikatan (E) 

Keterlibatan mengacu pada keterlibatan dalam kegiatan yang menghasilkan 

daya minat dan ketertarikan seseorang. Keterikatan melibatkan kemauan dan 

konsentrasi untuk melakukan suatu aktivitas. Seseorang lebih fokus pada apa yang 

terjadi, serta benar-benar bahagia dan sepenuhnya terlibat dalam apa yang sedang 

terjadi.Terjadi flow baik pada kehidupan profesional maupun kehidupan pribadi. 

3) relationships atau hubungan (R) 

Hubungan sosial merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan. 

Hubungan positif adalah perasaan sosial yang terintegrasi, peduli, dan adanya 

dukungan, serta kepuasan dengan hubungan sosial. Setiap orang memerlukan hubungan 

yang kuat dengan keluarga, teman, ataupun tetangga. Hubungan yang baik merupakan 

salah satu intiyang berdampak terhadap  kesejahteraan. 

4) meaning atau tujuan (M) 

Tujuan dapat didefinisikan mempunyai tujuan hidup, terhubung pada sesuatu 

yang lebih dari dirinya sendiri, merasakan bahwa hidup seseorang berharga, dan 

menyadari bahwa ada alasan seseorang melakukan sesuatu (Steger, 2012). Tujuan 

menciptakan perasaan bahwa hidup seseorang itu penting. Terlepas dari tantangan 

potensial, bekerja dengan makna maka akan mendorong seseorang untuk terus berjuang 

mencapai sesuatu yang diinginkan. 

5) accompishment atau pencapaian (A). 

Pencapaian melibatkan kemajuan pada goals atau tujuan-tujuannya, perasaan 

mampu untuk melakukan aktivitas harian dan memiliki rasa pencapaian. Secara 

subjektif, pencapaian melibatkan kinerja dan pencapaian tujuan, penguasaan, dan 

kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan. 

Pada masa pandemi Covid19 pemerintah mengeluarkan edaran edaran 

Mendikbud No. 36962/MPK.A./HK/2020 tentang pembelajaran secara daring dan 

bekerja dari rumah dalam upaya pencegahan penyebaran Covid-19 (Winarti, 2020). Hal 

ini mengakibatkan segala aktivitas pembelajaran dilakukan secara daring. Terdapat 

berbagai kendala yang di alami guru paud di Kecamatan Tanon. Informasi ini 

didapatkan dari hasil wawancara oleh beberapa guru paud di Kecamatan Tanon, guru 

dituntut kreativitasnya dalam memilih kegiatan yang menarik secara daring serta 

adanya keterbatasan sarana dan prasarana yang mengakibatkan pembelajaran kurang 

maksimal. Kendala ini menjadi beban tersendiri bagi guru, sehingga mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis guru terhadap kinerja yang dilakukan. Kondisi ini dapat 

mengakibatkan kinerja guru menurun. 

Beban yang banyak akibat berbagai kendala yang muncul di masa pandemi ini, 

guru masih menjalankan kinerjanya dengan peuh semangat. Hal ini dapat ditarik garis 

besar terdapat kemungkinan adanya hubungan kesejahteraan psikologis yang dimiliki 

guru sehingga masih tetap semangat dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang 

pendidik. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan pada bulan November sampai dengan bulan Desember 

2021. Lokasi penelitian berada di Kecamatan Tanon. Penelitian ini ternasuk kedalam 

penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 

Batasan masalah dalam penelitian ini tentang kesejahteraan psikologis dengan 

kinerja guru paud di wilayah kecamatan Tanon. Pengambilan sampel penelitian 

menggunakan teknik nonprobability sampling dengan sampel jenuh. Sampeh jenuh 

berarti seluruh anggola populasi dijadikan sampel penelitian. Populasi dalam penelitian 

ini seluruh guru paud di wilayah kecamatan tanon yang berjumlah 53 guru. 

Kesimpulannya sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 53 guru. 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Kuesioner 

yang digunakan yaitu kuesioner tertutup. Kuesioner yang digunakan dalam mengukur 

kesejahteraan psikologis diambil dari adaptasi alat ukur penilaian kesejahteraan The 

PERA Profiler oleh Butler & Kern (2016) yang telah diuji cobakan oleh Elvida dkk 

(2021) kepada orang Indonesia.Kuesioner yang digunakan dalam mengukur kinerja 

guru disusun dan dikembangkan peneliti dengan mengacu pada kompetensi pedagogic 

guru paud berdasarkan permendikbud no 137 tahun 2014. 

Pengambilan data kesejahteraan psikologis menggunakan 23 item pernyataan 

yang terdiri dari lima aspek PERMA yaitu positive emotion atau emosi positif (P), 

engagement atau keterikatan (E), relationships atau hubungan (R), meaning atau tujuan 

(M), dan accompishment atau pencapaian (A) dengan masing-masing aspek terdiri dari 

tiga item pertanyaan serta terdapat delapan item lainnya untuk mengukur afek negatif 

yaitu loneliness atau kesepian, happiness atau kebahagiaan, phycical health atau 

kesehatan fisik dan negatif emotion atau emosi negative. Meskipun demikian analisis 

data yang digunakan hanya mngacu pada lima aspek PERMA. Item pernyataan yang 

mencakup lima aspek PERMA ini terdiri dari 14 item pernyataan yang terlah teruji 

validitas dan reabilitasnya. Pengambilan data kinerja guru menggunakan 32 item 

pernyataan yang telah teruji validitas dan reabilitasnya.  

Teknik validasi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

uji validitas instrumen dan uji reabilitas. Uji validitas instrument menggunakan 

validitas isi oleh expert judgemen. Uji reabilitas instrument menggunakan rumus Alpha 

Cronbach dengan bantuan aplikasi SPSS 23 For Windows.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan uji linearitas. Apabila data telah dinyataan berdistribusi normal dan 

linear, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji korelasi pearson. 

Hasil dari pengujian ini ang nantinya dijadikan sebagai acuan hasil dan pembahasan 

dalam penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui hubungan kesejahtetraan 

psikologis dengan kinerja guru paud menggunakan uji korelasi pearson product 

moment dengan bantuan SPSS 23 For Windows. Kesejahteraan sebagai variabel bebas 

(X) dan kinerja guru sebagai varabel terikat (Y). Berikut hasil dari uji korelasi pearson 

product moment dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil uji hipotesis  korelasi pearson product moment 

 

  X Y 

X Pearson 

Correlation 

1 

 

,433** 

,001 
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Sig. (2-tailed) 

N 

 

54 

 

54 

Y Pearson 

Correlation 

Sig. (2-tailed) 

N 

,433** 

,001 

 

54 

1 

 

 

54 

 

Dilihat dari table 1 menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti 

Ho ditolak dan Hi diterima. Ho ditolak memiliki arti bahwa terdapat hubungan antara 

kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru paud. 

Tabel diatas juga menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 4,33. Nilai uji 

korelasi sebesar 0,433 menunjukan tingkat kekuatan antar variabel berada pada kategori 

tingkat sedang. Pengambilan keputusan tingkat kekuatan  ini masuk kedalam kategori 

tingkat sedang karena berasa pada rentang 0,40 hingga 0,599. Hasil uji koefisien 

korelasi menunjukkan nilai positif yang berarti antar variabel memiliki hubungan 

searah. Hal ini berarti apabila tingkat kesejahteraan psikologis tinggi maka tingkat 

kinerja guru akan akan tinggi dan sebaliknya. 

Pembahasan 
Penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan antara kesejahteraan psikologis 

dengan kinerja guru. Uji korelasi pearson product moment menunjukkan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,433. Hal ini menunjukkan tingkat hubungan variabel ksejahteraan 

psikologis dengan kinerja guru di Kecamatan Tanon berada pada tingkat sedang. 

Hasil penelitian ini mendapat dukungan dari peneliti sebelumnya oleh Yanti, 

dkk (2018) yang menjelaskan adanya hubungan positif yang sedang diantara 

kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru.  Al-Jufri, Anshori, & Fahyuni (2021) 

menyatakan kesejahteraan psikologis yang dimiliki seorang guru memiliki dampak 

yang signifikan terhadap kinerja kepada lembaga pendidikan tersebut.Terdapat peneliti 

yang mendukung pernyataan tersebut bahwa penentuan kualitas kinerja dapat dilihat 

dari keadaan kesejahteraan psikologis individu tersebut (Yanti, Novianti, & Kurnia, 

2018). Uraian pendapat tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang ditemui peneliti. 

Kesejahteraan psikologis dan kinerja guru merupakan dua aspek yang saling 

berhubungan. Peran kesejahteraan psikologis sangat penting dalam mewujudkan 

kinerja yang efektif. Kesejahteraan psikologis seorang guru mampu meningkatkan 

motivasi, kemudian dapat meningkatkan kualitas kinerja (Zulkifli, Darmawan, & 

Sutrisno, 2014).  

Penelitian ini membuktikan pentingkan sumbangan kesejahteraan psikologis 

untuk mewujukan kinerja yang efektif. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru di Kecamatan Tanon. 

 

SIMPULAN 

Simpulan pada penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang positif antara 

kesejahteraan psikologis dengan kinerja guru. Hubungan positif ini berarti apabila 

kesejahteraan psikologis tinggi maka tingkat kinerja akan tinggi dan sebaliknya.  

Masa pademi ini mengakibatkan. adanya sistem pembelajaran yang berubah 

secara tiba tiba dengan segala kendala yang dihadapi guru, namun guru terap 

bertanggung jawab menjalankan tugasnya dengan baik. Berdasarkan hal ini dapat 

menambah pengetahuan bagi guru maupun pihak terkait akan pentingnya menjaga 

kesejahteraan psikologis karena dapat memberikan dampak pada kinerja guru sehingga 

dapat mewujudkan kinerja yang efektif. 
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